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Abstract: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang layak 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perangkat pembelajaran 
berbantuan alat musik sarone merupakan perangkat yang dikaitkan dengan media alat 
musik sarone. dan terdiri atas RPP, bahan ajar, LKPD dan instrumen tes kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini meggunakan model 4D yakni define, design, 
develop, dan disseminate. Instrumen berupa lembar validasi berbentuk penilaian dengan 
skala likert 1-4. Penilaian ini melibatkan 3 validator ahli pada bidang fisika dan 2 validator 
praktisi, yakni guru mata pelajaran fisika di SMAN 1 Lembar. Hasil validitas produk 
menunjukkan persentase dan kategori sebagai berikut: RPP 89,02% (sangat valid); bahan 
ajar 87,88% (sangat valid); LKPD 91,92% (sangat valid); dan instrumen tes 90,06% (sangat 
valid) dan untuk nilai reliabilitasnya dengan rata-rata di atas 75%. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan.. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam eksplorasi 
fenomena alam dan gejala-gejalanya, pada konteks 

ini, pembelajaran fisika diartikan sebagai hasil dan 
proses yang mengajak peserta didik untuk 
menyelesaikan tantangan (Nainggolan et al., 2023). 
Peserta didik mempelajari pelajaran fisika, tak 
hanya terbatas pada membaca, mendengarkan, dan 
menyelesaikan tugas guru, melainkan perlu diberi 
peluang untuk menemukan hal-hal baru melalui 
diskusi, penyelidikan, dan kerjasama (Putri et al., 
2017). Guru diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengomunikasikan konsep-konsep tersebut 
dalam bentuk yang dapat dipahami secara konkret 

oleh peserta didik, sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis (Astuti et al., 2017).  

Berpikir kritis merupakan sebuah kerangka 
kerja yang mengajarkan individu untuk secara aktif 
menganalisis, mengevaluasi, dan merumuskan 
argumen serta informasi (Ennis, 2013). Rositawati 
(2018) berpikir kritis adalah suatu proses yang 
mengarah, terampil, dan aktif dalam 
menginterpretasi serta mengevaluasi sebuah 
masalah.  Arif et al., (2020) menyatakan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah, hal ini dapat dilihat pada kesulitan peserta 
didik mengerjakan soal pada tingkatan C4-C6, 
masih kesulitan merumuskan masalah dan 
memberikan solusi yang tepat pada permasalahn 
tersebut.  
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Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 
Lembar Lombok Barat yaitu didapatkan bahwa 
peserta didik hanya menerima materi yang 
disampaikan dan tidak memanfaatkan kesempatan 
untuk bertanya, namun ketika guru yang bertanya 
kepada peserta didik hanya beberapa peserta didik 
yang mampu memberikan jawaban beserta 
alasannya. Kemudian pada pembelajaran fisika 
lebih sering menggunakan model pembelajaran 
konvensional meski terkadang guru menggunakan 
model direct instruction  (pembelajaran langsung) dan 
inquiry terbimbing. Meskipun demikian, tidak 
sedikit peserta didik yang masih memperoleh nilai 
di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimum), hal 
ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti 
pengaruh teman, kurangnya variasi model 
pembelajaran yang diterapkan, kondisi ruang kelas 
yang kurang nyaman, waktu jam pelajaran dan 
kurangnya sarana penunjang pembelajaran di kelas. 
Selain itu, rendahnya nilai prestasi belajar dapat 
disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari 
diri peserta didik seperti kurangnya kemampuan 
matematis dasar, kurangnya minat membaca, 
kondisi fisik dan tidak adanya keinginan untuk 
berhasil. 

Memperkuat hasil observasi tersebut peneliti 
melakukan wawancara dengan salah satu guru 
Fisika. Hasil yang diperoleh bahwa guru belum 
pernah mengaitkan pembelajaran fisika dengan alat 
musik tradisional daerah sehingga kemampuan 
peserta didik mengenai pembelajaran yang 
terintegrasi nilai kebudayaan masih dikategorikan 
rendah. Kemudian, pernyataan tersebut diperkuat 
oleh hasil wawancara dengan peserta didik yang 
menyebabkan peserta didik belum pernah 
membuat proyek berbasis kebudayaan dan 
melakukan percobaan pada proyek yang telah 
dibuat. Oleh karena itu, dibutuhkannya sebuah 
model pembelajaran yang dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran yang terintegrasi nilai 
kebudayaan, salah satu model yang digunakan 
adalah model project based learning (PjBL), selain 
membantu peserta didik memahami materi dan 
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik 

Model PjBL dapat memberdayakan peserta 
didik untuk mencapai konten pengetahuannya 
sendiri melalui kegiatan eksplorasi mandiri, 
penugasan kompleks, pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong pemikiran mendalam, 
pembuatan produk dan tugas-tugas yang dirancang 
secara teliti sehingga berdampak positif pada 
kinerja peserta didik di Tiongkok karena peserta 
didik dapat mengenal dan mempelajari 

keterampilan melalui proyek (Parwati et al., 2018; 
Zang et al., 2022). Selanjutnya, penelitian 
penggunaan model PjBL dapat meningkatkan hasil 
belajar dan kemampuan berpikir kritis (Sularmi, 
2019), selain itu dapat meningkatkan menggunakan 
model PjBL berorientasi pada aktivitas-aktivitas 
yang mendukung terjadinya pemahaman konsep, 
prinsip, dan prosedur dalam konteks kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan kebudayaan 
(Utama & Sukaswanto, 2020). 

Pembelajaran berbasis kebudayaan alat 
musik gambo dengan menggunakan model PjBL 

dapat meningkatkan literasi sains peserta didik 
(Ansumarwaty et al., 2023). Penerapan model PjBL 
berbantuan alat musik suling juga memiliki potensi 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
berpikir kreatif, keterampilan komunikasi, dan 
kemampuan bekerja sama (Lestari, 2021). 
Penggunaan suling sebagai media pembelajaran 
fisika dapat membantu dalam memahami konsep 
fisika gelombang bunyi dengan bantuan aplikasi 
phyphox dengan mengaitkannya pada konsep 
tabung resonansi, dan panjang kolom udara pada 
suling untuk tiap nada dasar harmonik pertama 
(Sriyansyah & Anwar, 2021).  

Berdasarkan kajian tersebut belum ada yang 
menggabungkan model PjBL berbantuan alat musik 
sarone. Alat musik sarone merupakan alat musik 
tradisional yang berasal dari daerah Sumbawa dan 
Bima Nusa Tenggara Barat. Alat musik ini 
dimainkan dengan cara ditiup dan terbuat dari 
gulungan daun lontar serta bambu kecil 
(Nurtikawati, 2022). Kajian dalam penelitian ini 
mengenai validitas perangkat pembelajaran model 
PjBL berbantuan alat musik sarone untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
 

Metode  
Penelitian Research and Development (R&D) 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang 
akan diuji untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran model PjBL berbantuan alat musik 
sarone. Perangkat pembelajaran berisikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, 
lembar kerja peserta didik (LKPD), dan instrumen 
kemampuan berpikir kritis. Desain penelitian ini 

menggunakan model define, design, develop dan 
disseminate (4D) (Thiagarajan et al., 1974). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
penggunaan instrumen yaitu lembar validasi, yang 
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan produk, 
termasuk validitas dan reliabilitasnya. Proses 
validasi ini melibatkan 5 validator, terdiri dari 3 
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validator ahli dan 2 validator praktisi. Penilaian 
lembar validasi dilakukan dengan menggunakan 
skala Likert yang terdiri dari angka 1 hingga 4, 
dengan kriteria 1 = tidak valid, 2 = kurang valid, 3 = 
valid, dan 4 = sangat valid. Rumus menghitung 
persentase validitas produk sebagai berikut: 
 

 

  
Nilai dari validator ahli dan praktisi dapat 

dihitung dengan persamaan berikut yang 
dirumuskan oleh Riduwan (2013) sebagai berikut: 
 

 

Kriteria validitas perangkat pembelajaran 
ditentukan pada Tabel 1 sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Kriteria persentase validitas. 

Persentase Skor 

 

Sangat valid 

70,01% – 85,00% Valid 
50,01% – 70,00% Kurang valid 

 

Tidak valid 

(Riduwan, 2013) 
 
 Selanjutnya akan di uji reliabilitas dengan 
menggunakan persamaan yang dirumuskan oleh 
Borich (1994) sebagai berikut:  
 

 
 

A merupakan skor tertinggi oleh validator 
dan B merupakan skor terendah oleh validator. 
Untuk menghitung percentage of agreement (PA) 
ditentukan dengan mengkombinasikan hasil 
validasi dari lima validator tersebut. Hasil validasi 

produk dapat dikatakan reliabel, apabila nilai 
reliabel diperoleh ≥75% (Makhrus et al., 2020). 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Perangkat pembelajaran berbantuan alat 

musik sarone merupakan perangkat yang dikaitkan  
dengan media alat musik sarone dan menggunakan 
model pembelajaran berbasis PjBL. Adapun produk 
yang dikembangkan terdiri dari RPP, LKPD, bahan 
ajar, dan instrumen tes kemampuan berpikir kritis. 
Kelayakan produk yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dinilai berdasarkan penilaian validitas 
dan reliabilitasnya.  

Validasi dilakukan melalui validator ahli 
dan praktsi yaitu 3 validator ahli dan 2 validator 
praktisi. Kriteria validator ahli yang akan menjadi 
validator yakni merupakan dosen Magister 
Pendidikan IPA Universitas Mataram dan validator 
praktisi adalah guru mata pelajaran fisika di SMAN 
1 Lembar yang memiliki pengalaman mengajar 
selama minimal 5 tahun atau telah memperoleh 
sertifikat pendidik profesional.  Analisis hasil 
validasi dan reliabilitas berisi penilaian yang 
diperoleh dari validator ahli dan praktisi yang 
dijabarkan sebagai berikut. Hasil analisis uji 
kelayakan perangkat pembelajaran dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Perangkat 
Pembelajaran 

No Perangkat 
Pembelajaran 

Validitas 
% 

Reliabilitas 
% 

1. Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

89,02 93,89 

2. Lembar Kerja 
Peserta Didik 

91,92 93,14 

3. Bahan ajar 
Pembelajaran 

87,88 90,67 

4. Instrumen 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 

90.06 92,46 

 
Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas yang 
diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa produk yang dihasilkan dapat dikatakan 
layak karena telah terbukti sangat valid dan 
reliabel. Adapun karakteristik dari perangkat 
pembelajaran dijabarkan sebagai berikut. 
 
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

RPP disusun berdasarkan KI dan KD dengan 
kegiatan inti dalam RPP disesuaikan dengan sintaks 
pembelajaran model PjBL yang terdiri dari 6 fase 
yakni: penentuan pertanyaan mendasar, menyusun 
perencanaan proyek, menyusun jadwal aktivitas, 
memantau peserta didik dan kemajuan, menguji 
hasil, serta evaluasi pengalaman. Diharapkan 
dengan adanya RPP ini dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Penyusunan LKPD pada penelitian ini  
disesuaikan dengan sintaks model PjBL. LKPD ini 
bertujuan untuk memperkenalkan peserta didik 
tentang kebudayaan Sumbawa dan Bima pada alat 
musik tradisional yaitu sarone. LKPD ini dirancang 
agar peserta didik dapat memahami materi 
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gelombang bunyi dengan menggunakan konteks 
kebudayaan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada 
kegiatan LKPD terdapat kegiatan melakukan 
percobaan pada alat musik sarone dengan 
menghitung setiap cepat rambat gelombang bunyi 
pada nada Do, Re, Mi, Fa, Sol, dan Si dengan 
bantuan aplikasi phypox. LKPD ini dirancang agar 
peserta didik dapat memahami materi gelombang 
bunyi dengan menggunakan konteks kebudayaan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik Adapun cuplikan hasil produk 
pada Gambar 4.1. 
 

  
   

 
 

Gambar 5.15 Eksperimen pada LKPD Kelas Eksperimen 

 

 

 

Gambar 5.16 Eksperimen pada LKPD Kelas Kontrol 
 

 
Gambar 1. Cuplikan LKPD. 

    
3.  Bahan ajar  
 Materi yang dibahas mengenai gelombang 
bunyi kelas XI yang terdiri dari 6 sub materi yaitu 
karakteristik gelombang bunyi, cepat rambat 
gelombang bunyi, efek doppler, pipa organa 
terbuka dan tertutup, frekuensi dan nada, serta 
intensitas dan taraf intensitas. 
4.  Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 
 Instrumen kemampuan berpikir kritis 
terdiri dari kisi-kisi instrumen tes kemampuan 
berpikir kritis, soal kemampuan berpikir kritis, dan 
rubrik penilaian tes kemampuan berpikir kritis. 
Instrumen tes berupa 5 soal essay yang disesuaikan 
dengan indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu 
kemampuan peserta didik dalam klarifikasi dasar, 
keputusan dasar, inferensi, penjelasan lebih lanjut, 
menalar dan pengintegrasian. Adapun cuplikan 
soal kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada 
Gambar 4.2.  

   
 

  
Gambar 2. Cuplikan Soal Kemampuan  Berpikir 
Kritis. 
 

Penggunaan model PjBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik, dengan kegiatan yang melibatkan keahlian 
dalam merancang, merumuskan, dan membuat 
suatu proyek yang dapat meningkatkan 
kemampuan analisis peserta didik (Permata et al., 
2018). Terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penerapan model PjBL terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik karena kegiatan proyek 
dilakukan berdasarkan isu-isu masalah yang ada di 
lingkungan sekitarnya (Fitri et al., 2018). 
Selanjutnya, penggunaan model PjBL mampu 
mengembangkan pemahaman peserta didik terkait 
materi yang dipelajari, meningkatkan kemampuan 

kerjasama, dan membantu dalam memecahkan 
masalah yang menantang (Wismaningati et al., 
2019; Oktariani et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan layak dengan 
kriteria sangat valid dan reliabel. Dalam 
penggunaan perangkat pembelajaran ini 
memberikan gambaran untuk guru dalam 
merancang perangkat pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
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